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o AticleHistory: Transfer pricing transactions are legal transactions, but many
= Sbibmission : companies abuse transfer pricing to avoid a country's taxes, which can
é Féévised : result in reduced tax revenues for a country because multinational
= Accepted : companies transfer their tax obligations from countries with high tax
=~ Keywords: rates to high-tariff countries. With low taxes, this difference in tax
© Transfer pricing, Tax, Tunneling incentive, rates makes multinational companies take the tendency to transfer

pricing. Therefore, the purpose of this study was to determine the effect
of taxes, tunneling incentives, bonus mechanisms, and profitability on
transfer pricing tendencies. The sample in this study uses data from
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2018-2020 period with 13 companies so as to obtain 39
samples. The sampling technique in this study used purposive
sampling method. The technique is a method or sample selection based
on predetermined criteria. The independent variables used in this
study are taxes, tunneling incentives, bonus mechanisms, and
profitability. While the dependent variable of this study is transfer
pricing as measured by the Related Party Transaction (RPT). Data
analysis techniques in this study are pooling test, classical assumption
test, multiple linear regression test, using the IBM SPSS Statistic
version 27 program. The conclusion of this study shows that there is
not enough evidence that taxes and tunneling incentives have a
positive and significant effect on the tendency to transfer pricing. As
for the bonus and profitability mechanism, there is sufficient evidence
that the bonus and profitability mechanism has a positive effect on the
tendency to transfer pricing.
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PENDAHULUAN

Globalisasi yang berkembang pesat mempengaruhi segala aspek termasuk
tdmbuhnya perekonomian dunia tanpa adanya batasan transaksi lintas negara yang ditandai
dengan adanya bisnis berskala global yang memacu perusahaan untuk memperluas
bisnisnya menjadi multinasional untuk memperoleh keuntungan yang lebih potensional dan
menjanjikan. Menurut (Purwanto dan Tumewu, 2018), Perusahaan multinasional
mendirikan dan mengoperasikan cabang dan anak perusahaan diberbagai negara untuk
Menguasai pangsa pasar. Hal ini membuat perusahaan multinasional menghadapi suatu
masalah yaitu adanya perbedaan tarif pajak antar negara, perbedaan tarif pajak ini membuat
perusahaan multinasional mengambil kecenderungan melakukan untuk melakukan transfer

pricing.

Adanya perbedaan tarif pajak yang berlaku diberbagai negara dan aturan-aturan
ghdang-undang yang berbeda menjadi pemicu perusahaan multinasional melakukan
transfer pricing. Transfer pricing dilakukan untuk melakukan penghematan pajak dengan
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memperbesar harga pembelian atau biaya (over income) atau memperkecil harga penjualan
(ender invoice) (Rosa et al., 2017). Keputusan perusahaan multinasional untuk melakukan
transfer pricing dapat menimbulkan masalah menyangkut bea cukai, penerimaan sektor
pajak, ketentuan anti dumpling, persaingan usaha yang tidak sehat, dan masalah internal
perusahaan.

Transaksi transfer pricing merupakan transaksi yang legal dilakukan akan tetapi
banyak perusahaan yang menyalahgunakan transfer pricing untuk menghindari pajak suatu
regara yang berakibat dapat membuat penerimaan pajak sebuah negara berkurang karena
perusahaan multinasional memindahkan kewajiban pajaknya dari negara-negara yang
riiemiliki tarif pajak tinggi ke negara-negara bertarif pajak rendah. Hal ini tentu menjadi
masalah bagi negara-negara berkembang termasuk Indonesia karena kurangnya sumber
penghasilan dari sektor pajak. Meskipun ada negara yang mengenakan tarif pajak tinggi
pada laba kena pajak perusahaan namun ada juga negara yang mengenakan tarif pajak
rendah pada laba kena pajak perusahaan atau bahkan ada juga negara yang tidak
mempunyai peraturan anti penghindaran pajak. Pada negara-negara seperti inilah yang
perusahaan pilih untuk melakukan transfer pricing dengan mudah (Purwanto dan Tumewu,
2018).

Berikut adalah kasus-kasus transfer pricing pada perusahaan multinasional yang
pernah terjadi di Indonesia. Dalam kasus yang dilakukan PT. Toyota Motor Manufacturing
Indonesia terbukti menyalahgunakan transfer pricing. PT. Toyota Motor Manufacturing
Indonesia melakukan penghindaran pembayaran pajak sebesar Rp 1,2 triliun dengan
rmemanfaatkan skema jual beli, dengan menggunakan penjualan harga lebih rendah
dibawah harga pasar kepada Toyota Asia Pasifik Singapura yang merupakan perusahaan
afiliasi, lalu pihak Toyota Asia Pasifik Singapura menjual kembali dengan harga yang lebih
tiaggi. Adanya tarif pajak yang lebih rendah di negara Singapura yaitu sebesar 15%
dibandingkan di Indonesia 25% hal ini dimanfaatkan oleh PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia untuk menghindari pajak (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020).

Selain kasus PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia, kasus penyelewengan
transfer pricing juga dilakukan oleh PT Adaro Indonesia. PT Adaro menjual batu bara ke
Goaltrade Service International PTE. LTD., yang merupakan perusahaan afiliasi yang
berada di Singapura. Harga transfer batubara tersebut berada di bawah harga pasar, lalu
oleh Coaltrade batubara tersebut dijual kembali ke pasar sesuai harga pasaran. Tentu saja
praktek transfer pricing yang dilakukan oleh PT Adaro ini merugikan Indonesia
dikarenakan pendapatan dan laba yang di peroleh oleh PT Adaro di Indonesia menjadi lebih
vendah. Praktek transfer pricing ini terungkap karena ada kecuringaan terhadap laporan
keuangan pada tahun 2002-2005. Dimana dalam laporan keuangan tersebut, laba Coaltrade
lebih tinggi dibandingkan dengan Adaro. Hal itu terlihat mencurigakan mengingat Adaro
memiliki tambang yang besar namun laba yang diperoleh lebih sedikit (Rosa et al., 2017).

Disisi lain pada 18 September 2019 dinyatakan bahwa kasus transfer pricing atau
farga transfer pada 2018 meningkat signifikan dibandingkan dengan 2017. Dalam laporan
yang mencakup 89 yuridiksi, 2018 Mutual Agreement Procedure (MAP) Statistik, OECD
Mmencatat jumlah sengketa transfer pricing baru naik 20%. Jumlah ini lebih tinggi
dibandingkan dengan sengketa lainnya yang hanya pada kisaran 10%. OECD juga
menjelaskan mayoritas otoritas pajak menutup lebih banyak kasus dengan sebelumnya. Di
satu sisi, data-data dari negara menunjukkan penurunan inventarus di sekitar setengah dari
yurisdiksi pelaporan dan peningkatan di setengah lainnya. Adapun, lebih dari 80% dari
MAP yang disimpulkan pada 2018 menyelesaikan masalah untuk kasus transfer pricing
dan lebih dari 75% untuk kasus lainnya. Hampir 75% dari kasus transfer pricing
diselesaikan dengan kesepakatan perpajakan penuh atau sebagian tidak sesuai dengan
perjanjian pajak, 5% diantaranya diberikan keringanan sepihak dan 5% diselesaikan
melalui domestic remedy. (ekonomi.bisnis.com)

Dari kasus diatas dapat disimpulkan apabila dugaan praktik transfer pricing tidak
Segera ditangani, maka akan merugikan penerimaan pajak negara. Praktik transfer pricing
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sering diterapkan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. Meningkatnya
leban pajak yang semakin besar mendorong perusahaan melakukan transfer pricing dengan
harapan dapat mengurangi beban pajaknya. Transfer pricing dalam transaksi penjualan
barang atau jasa dilakukan dengan cara menurunkan harga jual antar perusahaan dalam
kelompok yang sama dan mentransfer keuntungan yang diperoleh ke perusahaan yang
berada di negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Cahyadi dan Noviari, 2018). Menurut
Undang-Undang No. 16 tahun 2009 Pasal 1 Ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Pemajakan: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
riiendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Purwanto dan
Tumewu, 2018), menyatakan pajak berpengaruh positif pada keputusan transfer pricing.
Menurut penelitian (Rosa et al., 2017), pajak berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.
Hal ini disebabkan karena setiap kenaikan pajak justru akan menurunkan nilai transfer
pricing.

Faktor lain yang mempengaruhi perusahaan cenderung melakukan transfer pricing
yditu tunneling incentive. Di Indonesia, konglomerasi mendominasi perekonomian nasional
dan berkontribusi besar terhadap krisis ekonomi nasional. Kepemilikan saham yang
terkonsentrasi pada satu pihak akan mengendalikan kegiatan usaha perusahaan yang berada
dibawah kendalinya. Dengan kepemilikan yang terpusat dapat memberikan peluang bagi
pemegang saham pengendali untuk melakukan tunneling (Hidayat et al., 2019). Tunneling
ifcentive adalah sebuah perilaku dari pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset
dan laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri, tetapi pemegang biaya dibebankan
pada pemegang saham minoritas (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020). Dalam penelitian yang
telah dilakukan (Purwanto dan Tumewu, 2018), menunjukkan bahwa tunneling incentive
berpengaruh positif pada keputusan transfer pricing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Hidayat et al., 2019), tunneling incentive berpengaruh positif terhadap
Keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Sebaliknya penelitian yang
dilakukan oleh (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020), menyatakan bahwa Tunneling incentive
tielak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Kecenderungan perusahaan untuk melakukan transfer pricing juga dipengaruhi oleh
mekanisme bonus. Mekanisme bonus merupakan sebuah kebijakan dalam akuntansi yang
popular untuk meningkatkan Kkinerja direksi dalam meningkatkan keuntungan perusahaan
dan dapat memaksimalkan penerimaan kompensasi bonus atas hasil Kinerja yang baik
terhadap perusahaan, karena menyangkut kesejahteraan para eksekutif di internal
perusahaan (Putri, 2019). Bonus diberikan sebagai penghargaan atas pencapaian bagus
Manajemen perusahaan selama periode jabatannya dan sebagai motivasi untuk
memaksimalkan pekerjaannya dan terus memberikan hasil yang baik terhadap perusahaan.
Menurut penelitian (Patriandari dan Cahya, 2020), mekanisme bonus berpengaruh
signifikan positif terhadap praktik transfer pricing. Namun berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Putri, 2019), mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transfer
Pricing.

Selain alasan diatas profitabilitas juga dapat mempengaruhi kecenderungan
perusahaan melakukan transfer pricing. Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang
dilakukan manajemen dalam memperoleh aset perusahaan dan dapat diukur dari laba yang
gihasilkan. Semakin rendah profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar
kemungkinan terjadinya pergeseran profit, dengan kata lain dugaan perusahaan melakukan
praktik transfer pricing semakin besar (Cahyadi dan Noviari, 2018). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020), menyatakan bahwa profitabilitas
perpengaruh positif signifinkan terhadap transfer pricing. Sedangkan penelitian lainnya
yang dilakukan oleh (Afifah dan Agustina, 2020), menyatakan profitabilitas tidak
Berpengaruh terhadap transfer pricing.
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Teori Agensi

Teori agensi adalah suatu hubungan antara manajemen perusahaan (agent) dan
pemegang saham (principal). (Jensen dan Meckling, 1976), mendefinisikan hubungan
keagenan sebagai suatu kontrak satu orang atau lebih yang melibatkan orang lain (agent)
untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk
membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Prinsipal dapat membatasi divergensi
Kepentingannya dengan memberikan tingkat insentif yang layak untuk agen dan bersedia
raengeluarkan biaya pengawasan untuk mencegah moral hazard dari agen. Di sisi lain, teori
Keagenan juga dapat menyiratkan adanya asimetri informasi. Konflik yang timbul antara
pemilik dikenal sebagai konflik antar kelompok atau agency conflict. Konflik ini terjadi
Karena manajer cenderung lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada tujuan
perusahaan. Tujuan pemisahan dari manajemen kepemilikan perusahaan, yaitu agar pemilik
perusahaan (pemegang saham) yang mengoperasikan perusahaan melalui tenaga-tenaga
profesional merupakan cara yang paling hemat biaya dan paling menguntungkan.

Teori Akuntansi Positif

Menurut (Patriandari dan Cahya, 2020), teori akuntansi positif menjelaskan sebuah
proses yang berkaitan dengan menggunakan pemahaman, kemampuan dan pengetahuan
akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang dianggap paling tepat untuk
menghadapi suatu kondisi tertentu di masa yang akan datang. Teori akuntansi positif
digunakan untuk memprediksi motivasi manajemen dalam melakukan praktik transfer
pricing (Afifah dan Agustina, 2020).

Hipotesis Penelitian
Rengaruh Pajak Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Pajak adalah sebuah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau
badan yang harus ditunaikan kepada negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Tetapi bagi perusahaan pajak dianggap sebagai beban bagi perputaran
usahanya. Beban pajak yang semakin meningkat mendorong perusahaan menerapkan
transfer pricing dengan harapan dapat meminimalkan beban pajak perusahaan yang harus
dibayarkan ke negara tujuannya untuk mengoptimalkan pertumbuhan laba perusahaan.

Menurut teori keagenan, konflik keagenan terjadi karena adanya kesenjangan
informasi antara manajemen dan pemegang saham. Pemegang saham menduga bahwa
manajer akan mengambil tindakan oportunistik untuk kepentingan mereka melalui
manipulasi angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan. Situasi ini akan
berdampak pada turunnya ekspetasi pemegang saham terhadap keuntungan dari operasional
perusahaan sebagai akibat dari perilaku oportunistik tersebut. Oleh karena itu, untuk
memberikan kekayaan kepada pemegang saham tanpa memanipulasi laporan keuangan,
maka manajer akan menerapkan perencanaan pajak untuk memberikan kekayaan kepada
pemgang saham. Perencanaan pajak adalah suatu pertimbangan atas beban pajak yang
dibayarkan perusahaan sesuai dengan kemampuan laba perusahaan. Rencana pajak yang
Paik membatasi upaya manajer untuk memanipulasi laporan keuangan, salah satu bentuk
upaya manipulasi tersebut yaitu praktik transfer pricing (Jafri dan Mustikasari, 2018).

Transfer pricing memungkinkan perusahaan multinasional untuk mengalihkan
kewajiban pajak mereka dari anggota atau anak perusahaan mereka yang berlokasi di
negara dengan pajak tinggi kepada anggota atau anak perusahaan mereka yang berlokasi di
fiegara dengan pajak rendah. Penelitian Junaidi dan Yuniarti (2020), mengungkapkan jika
semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara, maka
perusahaan manufaktur yang berorientasi pada laba terpicu untuk melakukan berbagai cara
whtuk meminimalisir jumlah pajak yang harus dibayarkan salah satu caranya yaitu dengan
menerapkan transfer pricing.

Dalam penelitian ini pajak diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR). Effective
Jax Rate (ETR) merupakan proksi perhitungan tarif pajak pada perusahaan. Tarif pajak
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yang tinggi menyebabkan beban pajak yang dibayarkan akan semakin tinggi. Beban pajak
yahg tinggi menyebabkan ETR semakin tinggi, ETR yang tinggi mendorong perusahaan
multinasional untuk menggeser kewajiban perpajakannya dari negara yang memiliki tarif
pajak tinggi ke negara yang memiliki tarif pajak rendah. Penelitian yang dilakukan (Junaidi
dan Yuniarti. Zs, 2020; Purwanto dan Tumewu, 2018; Wulandari et al., 2021) menunjukkan
iahwa pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

H; : Pajak berpengaruh positif terhadap kecenderungan melakukan transfer pricing.

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Kecencenderungan Melakukan Transfer

Tunneling pada awalnya merupakan istilah yang digunakan Negara Republik Ceko
untuk menggambarkan kondisi pengambil alihan pemegang saham non-pengendali melalui
pengalihan aset dan keuntungan dari suatu perusahaan untuk kepentingan pemegang saham
pengendli, seperti proses pengerukan aset melalui terowongan bawah tanah (Purwanto dan
Tumewu, 2018).

Tunneling incentive terjadi karena adanya masalah keagenan antara pemegang saham
rMayoritas dengan pemegang saham minoritas. Masalah tersebut dipicu oleh adanya
perbedaan kepentingan dan tujuan masing-masing pihak yang berkepentingan (Sarifah et
al:, 2019). Situasi tersebut memudahkan perusahaan untuk melakukan tindakan negatif
seperti transfer pricing berupa pengalihan aset atau keuntungan perusahaan, sehingga laba
yang dihasilkan perusahaan menjadi lebih rendah. Pengalihan aset tersebut menyebabkan
Keuntungan yang diperoleh pemegang saham minoritas menurun (Jafri dan Mustikasari,
2018).

Ketika pemegang saham mayoritas memiliki kepemilikan yang sama besar, dengan
kata lain telah menginvestasikan banyak modal ke dalam perusahaan tersebut. Maka secara
otomatis mereka juga menginginkan keuntungan dan dividen yang besar. Sehingga ketika
dividen yang dibagikan perusahaan harus dibagi dengan pemegang saham minoritas, maka
pemegang saham mayoritas lebih memilih untuk melakukan transfer pricing dengan
mentransfer aset perusahaan untuk keuntungannya sendiri daripada membagi dividen
kepada pemegang saham minoritas. Dengan demikian keterlibatan pemegang saham yang
lebih besar akan memicu terjadinya praktik transfer pricing (Putri, 2019). Dengan
dilakukannya tunneling oleh pemegang saham mayoritas, maka tidak ada pembayaran
dividen, sehingga tidak menguntungkan pemegang saham minoritas (Hidayat et al., 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2019; Jafri dan Mustikasari, 2018;
Wulandari et al., 2021) menyatakan bahwa tunneling incentive mempunyai pengaruh positif
terhadap transfer pricing karena apabila tunneling incentive suatu perusahaan semakin
besar, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing juga
semakin besar.

H> : Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap kecenderungan melakukan transfer
pricing.

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Bonus diberikan sebagai penghargaan atas pencapaian manajemen perusahaan
selama periode jabatannya dan sebagai motivasi untuk memaksimalkan pekerjaannya
sehingga dapat terus memberikan hasil yang baik terhadap perusahaan. Dalam memberikan
bonus kepada direksi, pemilik perusahaan tentu akan melihat Kinerja para direksi dalam
mengelola perusahaanya. Pemilik perusahaan akan melihat laba perusahaan yang
dihasilkan sebagai penilaian untuk kinerja para direksinya (Purwanto dan Tumewu, 2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Patriandari dan Cahya, 2020), menyatakan
pahwa mekanisme bonus berpengaruh positif ternadap transfer pricing, karena semakin
besar bonus yang diberikan pemilik perusahaan kepada direksi semakin besar pula
Kemungkinan direksi mengambil kebijakan akuntansi untuk melakukan praktik transfer
pricing.
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Hal ini sesuai dengan bonus plan hypothesis yang diuraikan oleh Watts dan
Zémmerman dalam teori akuntansi positif, jika kompensasi yang didapatkan tergantung
pada bonus yang dilaporkan pada laba bersih, maka kemungkinan mereka dapat
meningkatkan bonus mereka pada periode tersebut dengan laba bersih setinggi mungkin.
Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan memilih kebijakan akuntansi yang
rmeningkatkan laba yang dilaporkan selama periode tersebut. Sehingga mekanisme bonus
dalam penelitian ini diproksikan dengan indeks trend laba bersih (ITRENDLB). Indeks trend
Iaba bersih di hitung berdasarkan presentase laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun
t1 (Purwanto dan Tumewu, 2018).

H3 . Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap kecenderungan melakukan transfer
pricing.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

= Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Profitabilitas perusahaan mengambarkan efektivitas seorang
manajemen perusahaan dalam mengelola atau menjalankan perusahaan sehingga dapat
rMiencapai target yang ditentukan pemilik perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Cahyadi dan Noviari, 2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
teansfer pricing. Profitabilitas yang ditentukan olen ROA memiliki dampak positif terhadap
Kecenderungan melakukan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Artinya, semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar insentif perusahaan untuk
melakukan praktik transfer pricing. Teori akuntansi positif dapat menjelaskan sebuah
proses yang berkaitan dengan menggunakan pemahaman, kemampuan dan pengetahuan
akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang dianggap paling tepat untuk
menghadapi suatu kondisi tertentu di masa yang akan datang.

Ha : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kecenderungan melakukan transfer pricing.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu transfer pricing. Transfer pricing
adalah harga yang terkandung dalam setiap produk atau jasa dari suatu divisi yang di
transfer ke divisi lain dalam perusahaan yang sama atau antar perusahaan yang memiliki
hubungan istimewa (Purwanto dan Tumewu, 2018). Semakin tinggi rasio antara piutang
Kepada pihak berelasi terhadap total piutang perusahaan, maka akan semakin tinggi
kecenderungan perusahaan melakukan transfer pricing. Pengukuran transfer pricing di
proksikan dengan nilai Related Party Transaction (RPT) (Afifah dan Agustina, 2020).
Variabel independent dalam penelitian ini yaitu pajak, tunneling incentive, mekanisme
bonus, dan profitabilitas.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniyesuaw edue) 1ul siny eAJeY Yyninias neje ueipeqgas diynbusw Buedeyiq “|

Nama Variabel Simbol | Jenis Variabel | Skala Proksi
= . . Piutang kepada pihak Berelasi
Transfer pricing Y Dependen Rasio | RPT = g zeparap
Total Piutang
. . Beban Pajak Penghasil
Pajak X1 Independen | Rasio ETR = 2220 "W AR engRastan
EBT
Tunelling Insentive | X2 Independen | Rasio | TUN = Kepemilikan saham 25%
. . Laba Bersih tahun t
Mekanisme Bonus X3 Independen | Rasio | ITRENDLB = ana Deran e
- Laba Bersih tahunt — 1
~ T . Laba Setelah Pajak
Profitabilitas X4 Independen | Rasio RoA = ~2A ¢ Ty
Total Asset
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Populasi penelitian yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun
2018-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposwe sampling dengan dengan kriteria sebagai berikut:
1= Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
25 Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut periode 2018-2020
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2020
4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah
5% Pemegang saham yang memiliki kendali dengan total kepemilikan saham minimal 25%

% selama periode 2018-2020

‘ Jumlah
3 No. Keterangan Perusahaan
= Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 195
= tahun2018-2020
E Perusahaan manufaktur yang listing IPO selama periode (42)

2018-2020

o Perusahaan yang mengalami kerugian pada periode (54)
& pengamatan
= Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan (18)
v dalam mata uang rupiah
3V Data laporan keuangan yang tidak lengkap (12)
= VI Perusahaan manufaktur yang kepemilikan saham @)
Q terbesar dibawah 25%
= Vil Kepemilikan saham dimiliki perusahaan dalam negeri (50)
Total Perusahaan 13
Reriode Penelitian 3 tahun
Total Sampel 39

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan observasi yaitu laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.
Dalam melakukan pengolahan dan menganalisis data untuk mendapatkan informasi,
peneliti menggunakan alat bantu berupa perangkat lunak yaitu IBM SPSS versi 27. Data
yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengujian dan dianalisis menggunakan
metode analisis statistik untuk memperoleh hasil analisis yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Amnalisis Deskriptif

; Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan nilai
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen yang terdiri
dari mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi.

Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Transfer pricing 39 .000 1.000 15021 257728
Pajak 39 .026 .960 .30518 .175535
Tunneling incentive 39 .268 .988 59272 213962
. | Mekanisme Bonus 39 .004 13.461 1.85844 2.596285
Profitabilitas 39 .000 424 .07864 .087721
— | Valid N (listwise) 39

Sumber: Hasil Output SPSS
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3.2 Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Sebelum menganalisis variabel dependen dan independen, harus melakukan analisis
data, apakah data tersebut dapat di pooling (penggabungan data cross-sectional dengan time
series) dapat dipakai atau tidak dapat di-pooling

Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

: Model | Sig. | Keterangan

= Dummy 1
(Constant) 0,868 | Lolos uji Pooling
Pajak 0,420 | Lolos uji Pooling

Tunneling incentive | 0,334 | Lolos uji Pooling
Mekanisme Bonus | 0,266 | Lolos uji Pooling

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Profitabilitas 0,657 | Lolos uji Pooling
D1 0,286 | Lolos uji Pooling
X1 D1 0,841 | Lolos uji Pooling
X2 D1 0,196 | Lolos uji Pooling
X3 D1 0,554 | Lolos uji Pooling
= X4 D1 0,835 | Lolos uji Pooling
35 Dummy 2
| (Constant) 0,978 | Lolos uji Pooling
T Pajak 0,320 | Lolos uji Pooling
Tunneling incentive | 0,591 | Lolos uji Pooling
= Mekanisme Bonus | 0,500 | Lolos uji Pooling
: Profitabilitas 0,714 | Lolos uji Pooling
D2 0,569 | Lolos uji Pooling
X1 D2 0,730 | Lolos uji Pooling
X2 D2 0,569 | Lolos uji Pooling
X3 D2 0,834 | Lolos uji Pooling
X4 D2 0,939 | Lolos uji Pooling
Dummy 3
= (Constant) 0,253 | Lolos uji Pooling
- Pajak 0,415 | Lolos uji Pooling
= Tunneling incentive | 0,486 | Lolos uji Pooling
2 Mekanisme Bonus | 0,263 | Lolos uji Pooling
Profitabilitas 0,653 | Lolos uji Pooling
D3 0,346 | Lolos uji Pooling
X1 D3 0,906 | Lolos uji Pooling
X2 D3 0,173 | Lolos uji Pooling
X3 D3 0,468 | Lolos uji Pooling
X4 D3 0,176 | Lolos uji Pooling

Sumber: Hasil Output SPSS
Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig.> 0,05, yang
artinya tidak terdapat perbedaan koefisien sehingga pooling dapat dilakukan.

3.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yaitu variabel
dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Analisis data
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statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan one sample kolmogrov
sminorv. Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika besarnya
nifai signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

o Hasil Uji Normalitas

| Asymp. Sig. (2-tailed)® [ .200¢ |

- Sumber: Hasil Output SPSS

Darl pengujian diatas diketahui uji normalitasnya memiliki nilai sig sebesar 0,200 dimana
nilai ini lebih besar dari 0,05. Artinya data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

= Variabel Independen Tolerance VIF

= Pajak 0,463 2.159

w Tunneling incentive 0,841 1.190
Mekanisme Bonus 0,510 1.961
Profitabilitas 0,921 1.085

e Sumber: Hasil Output SPSS
5 Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variabel.
BErdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diatas nilai tolerance dari semua variabel
lebih besar dari 0,10 dengan Variance Inflation Factor < 10,00. Nilai tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antara variabel independen dan
layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

‘ Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi
antara variabel pengganggu dalam periode t dengan periode t-1 (periode sebelumnya).
Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai Sig. Run Test yang menunjukkan bahwa nilai Sig.
Q%749 > 0,05, artinya tidak terdapat adanya autokorelasi pada model regresi.

Uji Heterokedastisitas

= Hasil Uji Heteroskedastisitas

-+ Model Sig.

= (Constant) 0,546

= Pajak 0,337

[+ Tunneling incentive 0,997
: Mekanisme Bonus 0,414

—2 Profitabilitas 0,623

¢ a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Hasil Output SPSS
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, hasil menunjukkan bahwa nilai Sig.
> 0,05, artinya tidak terjadi adanya heteroskedastisitas pada model persamaan regresi
sehingga layak untuk digunakan dalam memprediksi transfer pricing berdasarkan variabel
yang mempengaruhinya.
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3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda

(@)

- Model B t Sig./2

2 |(Constant) -0,067| -0,603 0,276

%. Pajak 0,212 0,745 0,231

o [Tunneling incentive 0,027 0,157 0,438

=, |Mekanisme Bonus 0,041 2.247 0,016

= [Profitabilitas 0,759 1.882 0,034

@ [a. Dependent Variable: Transfer pricing

;,Sumber: Hasil Output SPSS

o Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas, pada hasil analisis regresi linear berganda antara

vaariabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen), dapat disusun persamaan
régresi sebagai berikut:

§ Y =-0,067 + 0,212 X_1 + 0,027 X_2 + 0,041 X_3+ 0,759 X_4

o)

Léangkah selanjutnya adalah mengelola data dengan Uji statistik F, Uji Statistik t dan Uji
@efisien Determinasi

QD
@i Statistik F

Hasil Uji Statistik F
F Sig.
5.895 0,001°

Sumber: Hasil Output SPSS
@sil dari uji statistik F menunjukkan bahwa nilai sig 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi layak untuk diuji.

e)ew.o}

A

Gji Hipotesis (Uji t)

() Hasil Uji Statistik t
e Unstandardized .
Model Coeficients (B) Sig/2

(Constant) -0,067 0,276

— Pajak 0,212 0,231

a Tunneling incentive 0,027 0,438

(= Mekanisme Bonus 0,041 0,016

e Profitabilitas 0,759 | 0,034

; Sumber: Hasil Output SPSS

g}i Koefisien Determinasi (R?)

Ty Hasil Uji Koefisien Determinasi

o R Adjusted R Square

g 0,640° 0,340

. Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, hasil R? diperoleh sebesar 0,340 atau
a% yang artinya bahwa variabel dependen yaitu transfer pricing dipengaruhi oleh variabel
dependen vyaitu pajak, tunneling incentive, mekanisme bonus dan profitabilitas.
dangkan sisanya yaitu 66% dipengaruhi oleh faktor lain yang terdapat diluar penelitian

CITES)

D uepj JIM) BB

9l
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Pembahasan
Remgaruh Pajak Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Dari hasil analisis uji t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel pajak
memperoleh nilai Sig. 0,231 > 0,05 yang artinya tidak tolak Ho, dengan nilai koefisien
0;212 maka hasil ini menunjukkan bahwa pajak tidak berpengaruh positif secara signifikan
terhadap transfer pricing.

Hasil ini menunjukkan bahwa pajak tidak berpengaruh secara signifinkan dengan
arah positif terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa
efek indonesia. Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto
dan Tumewu, 2018) yang menyatakan bahwa pajak berpengaruh positif pada
Keécenderungan melakukan transfer pricing. Perbedaan hasil penelitian ini kemunngkinan
karena perbedaan sampel yang diambil. Penelitian ini sama-sama menggunakan perusahaan
raanufaktur namun terdapat perbedaan periode yang diambil. Namun penelitian ini
mendukung penelitian (Rosa et al., 2017) yang menyatakan bahwa variabel pajak terbukti
tidak berpengaruh positif terhadap transfer pricing, hal ini menunjukan bahwa setiap
kenaikan pajak maka akan menurunkan nilai transfer pricing. Dengan demikian pajak tidak
bérpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Rengaruh Tunneling incentive Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Hasil uji statistik t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel tunneling
ifcentive memperoleh nilai Sig. 0,438 > 0,05 yang artinya tidak tolak Ho dengan koefisien
03027, maka hasil ini menunjukkan bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh positif
secara signifikan terhadap transfer pricing.

Hasil ini menunjukkan bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh secara
signifinkan dengan arah positif terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
térdaftar di bursa efek indonesia. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayat et al., 2019; Jafri dan Mustikasari, 2018; Wulandari et al., 2021)
yang menyatakan bahwa Tunneling incentive mempunyai pengaruh positif terhadap
transfer pricing. Namun penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(dunaidi dan Yuniarti. Zs, 2020; Patriandari dan Cahya, 2020; Riyadi dan Kresnawati,
2021), menyatakan bahwa tunneling incentive tidak besrpengaruh terhadap transfer
pricing. Hal ini menjelaskan bahwa pemegang saham asing tidak menggunakan kendalinya
untuk memerintahkan manajemen untuk melakukan transfer pricing atau dapat juga
diartikan jika ada atau tidak adanya pemegang saham asing, perusahaan akan tetap
melakukan transfer pricing (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020). Transaksi pihak terkait lebih
gmum digunakan untuk tujuan pengalihan aset daripada pembayaran deviden, karena
perusahaan yang terdaftar diharuskan membayar dividen kepada perusahaan induk dan
pemegang saham minoritas lainnya. (Rosa et al., 2017). Dengan demikian tunneling
incentive tidak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Hasil uji statistik t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel mekanisme
Bonus memperoleh nilai Sig. 0,016 < 0,05 yang artinya tolak Ho dengan koefisien 0,041,
maka hasil ini menunjukkan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Patriandari dan
Cahya, 2020), yang menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap
transfer pricing. Bonus adalah penghargaan yang diberikan oleh pemilik perusahaan
kepada direksi atas usahanya dalam menjalankan perusahaan. Bonus memotivasi direksi
bhtuk mengembangkan perusahaan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang tepat
gntuk diterapkan pada perusahaan.

Hal ini dapat dikatikan dengan bonus plan hypothesis yang diuraikan oleh Watts dan
Zimmerman dalam teori akuntansi positif, jika kompensasi yang didapatkan tergantung
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pada bonus yang dilaporkan pada laba bersih, maka kemungkinan mereka dapat
rreningkatkan bonus mereka pada periode tersebut dengan laba bersih setinggi mungkin.
Dengan adanya peningkatan laba bersih, hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan oleh direksi sudah tepat bagi perusahaan. Jika laba bersih meningkat dari tahun
ke tahun, membuat perusahaan semakin tumbuh dan pemilik perusahaan akan
Mmengapresiasi atas usaha yang dilakukan direksi. Dengan demikian mekanisme bonus
berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kecenderungan Melakukan Transfer pricing

Hasil uji statistik t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
rniemperoleh nilai Sig. 0,034 < 0,05 yang artinya tolak Ho dengan koefisien 0,759, maka
hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Cahyadi dan
Noviari, 2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer
pricing. Profitabilitas yang ditentukan oleh ROA memiliki dampak positif terhadap
kecenderungan melakukan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Artinya, semakin
tihgoi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar insentif perusahaan untuk
melakukan praktik transfer pricing dan sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Junaidi dan Yuniarti. Zs, 2020) bahwa profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap transfer pricing.

Hal ini berkaitan dengan teori akuntansi positif yang dapat menjelaskan sebuah
proses yang berkaitan dengan menggunakan pemahaman, kemampuan dan pengetahuan
akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang dianggap paling tepat untuk
menghadapi suatu kondisi tertentu di masa yang akan datang. Hal ini terjadi karena rasio
profitabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas Kkinerja
manajemen. Kinerja yang baik dibuktikan dengan keberhasilan manajemen dalam
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan. Sehingga manajemen akan
raenggunakan kemampuan dan pemahamannya mengenai kebijakan akuntansi yang tepat
untuk mempertahankan tingkat keuntungan dengan mengurangi beban pajak agar
kempensansi yang diterima tidak berkurang, dan agar bonus yang mereka terima
dimaksimalkan Dengan demikian profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa pajak berpengaruh positif terhadap kecenderungan

» melakukan transfer pricing.

25 Tidak terdapat cukup bukti bahwa tunneling incentive berpengaruh positif terhadap

»  kecenderungan melakukan transfer pricing

3. Terdapat cukup bukti bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap
kecenderungan melakukan transfer pricing.

4. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap
kecenderungan melakukan transfer pricing.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya:

4: Bagi perusahaan, diharapkan dapat mematuhi,mengikut dasar hukum transfer pricing
baik itu yang berlaku di Indonesia maupun diluar negeri sehingga dapat membantu
mereka dalam mengambil kecenderungan melakukan serta menyadari pentingnya etika

== Dbisnis.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen.Variabel
@ independen yang dapat disarankan adalah intangible asset, debt convenant, corporate
governance, exchange rate, ukuran perusahaan, dan lain-lain, dan dalam meneliti
mengenai pihak berelasi diharapkan untuk melihat apakah perusahaan tersebut berelasi
ke pihak dalam negeri atau luar negeri.
Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan dan mempertimbangkan factor-faktor
yang mempengaruhi transfer pricing seperti mekanisme bonus, dan profitabilitas. Hal
ini dikarenakan mekanisme bonus dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
kecenderungan melakukan transfer pricing.
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